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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui keefektifan dan kepraktisan jobsheet berbantuan software simurelay, (2)
Menganalisis perbedaan rata-rata siswa yang menggunakan jobsheet berbantuan software simurelay dan siswa yang tidak
menggunakan jobsheet berbantuan software simurelay pada materi sistem kendali kelas XI TITL di SMKN 7 Surabaya. Jenis
penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Hasil
penelitian didapatkan bahwa penggunaan jobsheet berbantuan software simurelay mendapatkan rating 95,83% dari analisis
angket respon siswa sehingga disimpulkan bahwa jobsheet berbantuan software simurelay sangat efektif digunakan. Dari
hasil analisis data validator diperoleh rating 96,15% sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa jobsheet berbantuan software
simurelay sangat praktis digunakan. Untuk data kompetensi siswa dibagi menjadi tiga ranah yakni sikap, keterampilan, serta
pengetahuan. Dari data kompetensi sikap, didapatkan nilai rata-rata 80,41 pada kelas kontrol serta 87,50 pada kelas eksper-
imen dengan nilai thiung > tapel (3,458 > 2,01) dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Dari data kompetensi keterampilan,
didapatkan nilai rata-rata 78,91 untuk kelas kontrol dan 90,10 untuk kelas eksperimen dengan nilai thiwng > taper (7,845 >
2,01) dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dari data kompetensi pengetahuan, diperoleh nilai rata-rata posttest 73,61 untuk
kelas kontrol serta 87,50 untuk kelas eksperimen dengan nilai thiung > teaner (3,37 > 2,01) dan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Sehingga kesimpulannya adalah penggunaan jobsheet berbantuan software simurelay memberikan pengaruh yang signifikan
pada peningkatan kompetensi siswa kelas XI TITL di SMKN 7 Surabaya.

Kata Kunci: Jobsheet, Project-based learning, Kompetensi Siswa.

ABSTRACT

The aims of this study were (1) to find out the effectiveness and practicality of jobsheets assisted by simurelay software, (2)
to analyze average differences between students who used jobsheets assisted by simurelay software, and students who did not
use it in class XI TITL in control system material at SMKN 7 Surabaya. This study uses a quasi-experimental research design
with a nonequivalent control group design. The results showed that the use of jobsheets assisted by simurelay software received
rating of 95.83% from the student response questionnaire analysis, so it was concluded that jobsheets assisted by the simurelay
software were very effective. From the results of validator data analysis, rating of 96.15% was obtained, so it concluded that
jobsheets assisted by simurelay software are very practical to use. For student competency data divided into three domains
are attitudes, skills, and knowledge. From attitude competency data, average value of the control class is 80.41, and the
experimental class is 87.50 with teount > tianie (3.458 > 2.01) and the significance value is 0.001. From skill competency data,
the average value of the control class is 78.91, and the experimental class is 90.10 with teount > tiapie (7.845 > 2.01) and the
significance value is 0.000. From knowledge competency data, the posttest average value is 73.61 for the control class and
87.50 for the experimental class with teount > tuanle (3.37 > 2.01) and the significance value is 0.000. So the conclusion is
jobsheets assisted by simurelay software have a significant influence on increasing the competency of class X1 TITL students
at SMKN 7 Surabaya.

Keywords: Jobsheet, Project-based learning, Student Competence.

I. PENDAHULUAN

ENDIDIKAN mempunyai kedudukan yang penting juga strategis guna meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Pendidikan juga sebagai langkah untuk mempersiapkan generasi muda dalam upaya untuk men-
capai cita-cita serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Kualitas generasi muda sendiri adalah salah satu hal
yang mempengaruhi kemajuan suatu bangsa sehingga sumber daya manusia itu sendiri secara tidak langsung
mempengaruhi kualitas suatu bangsa. SMK Negeri 7 Surabaya merupakan salah satu SMK yang berupaya dalam
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meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan dengan menghasilkan lulusan bidang keahlian teknik yang
memiliki kualitas unggul sehingga siap bekerja sesuai dengan permintaan dunia kerja saat ini.

Kompetensi siswa adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai- nilai terpadu yang unik yang
direfleksikan dalam pola pikir dan bertindak [1]. Model pembelajaran yang berpusat pada guru akan menyebabkan
berkurangnya kinerja siswa dan akan mempengaruhi hasil kompetensi siswa. Kendala lain adalah siswa kurang
memahami mengenai rangkaian pengendali elektromekanik dikarenakan tidak adanya acuan yang sistematik se-
hingga siswa menjadi terpecah fokusnya karena materi yang meloncat-loncat. Selain itu, proses menggambar
rangkaian diperlukan waktu yang lumayan lama sehingga memotong waktu pembelajaran. Pembelajaran yang ber-
jalan pun hanya terpusat pada guru karena metode yang dipakai adalah masih metode ceramah. Siswa berperan
pasif karena terbatas hanya mendengarkan dan melaksanakan intruksi yang diberikan oleh guru. Dengan itu dapat
diduga bahwa metode yang digunakan masih ceramah yang mana menjadikan guru sebagai pusat dan belum terse-
dianya modul praktikum/jobsheet pada pembelajaran praktikum rangkaian pengendali elektromekanik
mempengaruhi tingkat kompetensi siswa.

Agar siswa dapat berperan aktif sehingga berpengaruh pada kompetensi mereka, diperlukan salah satu media
untuk menyokong proses pembelajaran. Media tersebut merupakan jobsheet berbantuan software simurelay.
Jobsheet merupakan sekumpulan lembaran yang isinya langkah-langkah kerja, petunjuk kerja, serta tugas yang
akan peserta didik kerjakan sewaktu pratikum [2]. Penggunaan jobsheet sebagai media dirasa tepat selaras sesuai
hasil penelitian yang dilakukan oleh Butar-Butar (2018) yang mendapatkan hasil bahwa penggunaan jobsheet
mempengaruhi hasil belajar siswa secara signifikan daripada siswa pada kelas yang tidak digunakan jobsheet [3].
Hasil yang sama didapatkan oleh Oktavia (2019) yang mendapatkan hasil peningkatan hasil belajar siswa yang
signifikan setelah digunakan jobsheet pada pembelajaran [2].

Penerapan model pembelajaran berbasis project-based learning (PjBL) pada jobsheet kali ini memberikan tipe
pembelajaran yang memusatkan aktivitas pada siswa, sehingga siswa diharapkan menjadi lebih mandiri. Menurut
Sudira yang dikutip oleh Sudarsono, et al (2022) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran PjBL
mengarahkan dan membentuk siswa agar terampil bekerja sesuai dengan proyek, jasa, dan layanan yang dibutuhkan
pelanggan atau masyarakat [4]. Dengan kata lain pemberian teori lebih sedikit dibandingan dengan praktikum lang-
sung, membuat model pembelajaran ini cocok dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siswa SMK
yang memiliki kegiatan praktikum 6 banding 4 lebih banyak daripada penjabaran teorinya. Hal ini juga sesuai
dengan hasil studi penelitian yang dilakukan oleh Haryudo, et al (2022) yang menyimpulkan penerapan model
pembelajaran project-based learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran in-
stalasi otomasi listrik dari penelitian yang telah dilakukan [5]. Dari penelitian oleh Rasyid (2019) juga mendapatkan
hasil bahwa model pembelajaran project-based learning mempengaruhi hasil belajar siswa SMKN 3 Jombang pada
mata pelajaran instalasi penerangan listrik [6].

Sebelum melaksanakan praktik langsung, siswa diharapkan untuk dapat mengambar rangkaian pengendali ter-
lebih dahulu. Namun, dalam proses menggambar manual diperlukan waktu yang lumayan lama. Untuk itu,
digunakanlah software simurelay sebagai tool bantuan. Tersedianya media yang menunjang pembelajaran dengan
pemanfaatan teknologi akan mempermudah siswa pada saat pembelajaran berlangsung [7]. Software simurelay
adalah software simulator yang dapat digunakan melalui gawai maupun laptop. Software simurelay sendiri mem-
iliki fungsi untuk mendesain dan menganalisis suatu sistem kendali tenaga khususnya pada motor listrik [8].
Dengan penggunaan software ini, proses menggambar rangkaian dapat diminimalkan karena sudah tersedia kom-
ponen-komponen didalamnya dan siswa hanya perlu menyambung dengan cara menarik garis. Selain itu, kelebihan
yang dimiliki software ini adalah kemampuannya dalam mendeteksi suatu simulasi rangkaian berjalan dengan nor-
mal atau tidak. Dengan mengetahui sebuah rangkaian sudah benar atau belum melalui simulasi, hal tersebut dapat
meminimalkan kesalahan pada saat dilaksanakan praktek langsung pada panel box. Dari latar belakang yang telah
dijelaskan, peneliti melaksanakan penelitian dengan tujuan untuk: (1) Mengetahui keefektifan dan kepraktisan
jobsheet berbantuan software simurelay pada kelas X1 TITL di SMKN 7 Surabaya, dan (2) Menganalisis perbedaan
perbedaan kompetensi siswa kelas XI TITL di SMKN 7 Surabaya yang menggunakan jobsheet berbantuan software
simurelay dan dan tidak menggunakan jobsheet berbantuan software simurelay.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian yang diajukan oleh peneliti merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian adalah
nonequivalent control group design yang terdiri dari dua kelas. Kelas pertama sebagai kelas kontrol dan kelas
lainnya sebagai kelas eksperimen. Desain penelitian tersebut disajikan pada Gambar 1. sebagai berikut

O X 0,
O3 - 04

Gambar 1. Desain Penelitian
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Keterangan:
X =treatment (pembelajaran menggunakan jobsheet software simurelay berbasis proyek)
O1 = tes awal sebelum diberikan treatment di kelas eksperimen
02 = tes akhir setelah diberikan treatment di kelas eksperimen
O3 = tes awal sebelum diberikan treatment di kelas kontrol
O4 = tes akhir setelah diberikan treatment di kelas kontrol
Diagram alur rancangan penelitian yang dilakukan ditunjukkan pada gambar 2. di bawah ini.

Studi pendahuluan /)
v
Rumusan masalah dan tujuan penelitian

y

Studi literatur jobsheet, software simurelay,
dan project-based learning.

Menganalisis
——

Y
Mendesain { Penyusunan jobsheet dan instrumen L ---------

penelitian
Y

Mengembangkan { Validasi - - Revisi

Y

Penerapan jobsheet berbantuan software si-
Pretest — murelay berbasis pembelajaran proyek pada [
kelas eksperimen m

y .
- - - Mengimple-
Observasi keterampilan, sikap, dan respon ™ mentasi
siswa

Yy

44 Analisis data |:

y
Mengevaluasi { Pembahasan dan kesimpulan

Gambar 2. Diagram Alur Rancangan Penelitian

Posttest

Populasi yang digunakan yaitu kelas XI TITL di SMKN 7 Surabaya dengan sampel kelas XI TITL 1 sebagai
kelas kontrol yang berjumlah 30 siswa dan kelas XI TITL 2 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah dari 30
siswa. Adapun instrumen penelitian pada penelitian kali ini adalah menggunakan lembar validasi jobsheet berban-
tuan software simurelay untuk kemudian diisi oleh validator. Data tersebut digunakan untuk mengetahui keprakti-
san jobsheet berbantuan software simurelay. Instrumen yang selanjutnya yaitu angket respon siswa, yang datanya
digunakan sebagai alat untuk mengetahui keefektifan jobsheet berbantuan software simurelay. Instrumen yang ke-
tiga adalah lembar soal pretest yang dipakai untuk mengetahui kemampuan awal siswa sedangkan lembar soal
posttest yang berguna untuk mengetahui kemampuan akhir siswa kelas kontrol serta eksperimen.

Hasil data yang didapatkan dari validasi dan angket respon siswa kemudian di analisis menggunakan presentase
rating. Kemudian presentase rating tersebut dideskripsikan seperti yang ditunjukkan Tabel 1. dibawah ini [9].

TABEL |
PENDESKRIPSIAN HASIL RATING
No. Presentase Data Validasi Data Angket Respon Siswa
1. 0%-25% Sangat Tidak Praktis Sangat Tidak Efektif
. 25%-50% Tidak Praktis Tidak Efektif
3. 50%-75% Praktis Efektif
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I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil rating presentase validasi yang diberikan berdasarkan data dari validator terhadap instrumen penelitian
ditunjukkan pada Tabel 2. Instrumen penelitiannya sendiri terdiri atas: (1) Jobsheet berbantuan software simurelay;
(2) Lembar penilaian keterampilan; (3) Soal pretest-posttest; (4) Lembar penilaian sikap; dan (5) Lembar angket
respon siswa.

TABEL Il
HASIL RATING VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
No. Instrumen Penelitian Total Hasil Rating Kriteria Skor
1. Jobsheet berbantuan software simurelay  96,15% Sangat Valid
2. Lembar angket respon siswa 93,75% Sangat Valid
3. Soal pretest-posttest 95,00% Sangat Valid
4, Lembar penilaian sikap 92,59% Sangat Valid
5. Lembar penilaian keterampilan 91,67% Sangat Valid

Untuk mengetahui keefektifan jobsheet berbantuan software simurelay, data angket respon siswa dianalisis
secara deskriptif. Data tersebut ditunjukkan pada Gambar 3. Sebagai berikut.

Data Angket Respon

97.00%

96.50%
o 96.00%
95.50%
95.00%
94.50%
94.00%

Ratin

95.21%

B Tampilan Jobsheet B Materi Bahasa M Keseluruhan

Gambar 3. Hasil Angket Respon Siswa Untuk Keefektifan Jobsheet

Dari analisis hasil angket respon siswa pad data yang tertera tersebut, hasil rata-rata yang diperoleh sebesar
95,83% dan jobsheet berbantuan software simurelay dapat dikategorikan sangat efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan kegunaan jobsheet yang memudahkan siswa mengerjakan sesuai dengan pe-
tunjuk pada saat pembelajaran [10].

Untuk mengetahui kepraktisan jobsheet berbantuan software simurelay, data validasi dari validator dianalisis
secara deskriptif. Data tersebut disajikan pada Gambar 4. di bawah ini.

Data Validasi

96.60%

96.40%

96.20%

96.00%

Rating

95.80%

95.60%
96.15%

95.40%

M Isi M Konstruk Keseluruhan

Gambar 4. Hasil Validasi Jobsheet Untuk Kepraktisan Jobsheet

Berdasarkan analisis data validasi dari validator tersebut diperoleh rata-rata sebesar 96,21% dan jobsheet ber-
bantuan software simurelay dapat dikategorikan sangat praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.

Kompetensi siswa untuk ranah pengetahuan mengambil data pretest dan posttest yang kemudian dianalisis. Kum-
pulan data nilai pretest serta nilai posttest diambil dari kedua kelas yang digunakanl. Nilai reratanya sendiri bisa
dilihat pada Tabel 3. berikut ini.
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TABEL I
NILAI RERATA PRETEST-POSTTEST
Nilai Rerata
Kelompok Pretest Posttest
Kontrol 54,00 73,67
Eksperimen 51,83 85,50

Sebelum diuji independent sampel test, kumpulan data pretest dan posttest tersebut diuji prasyarat menggunakan
uji normalitas serta pengujian homogenitas. Dari pengujian normalitas yang telah dilakukan pada data nilai pretest
dan juga nilai posttest dari kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi 0,11 (0,11 > 0,05) serta hasil nilai signifikansi
dari data nilai posttest kelas kontrol adalah 0,14 (0,14 > 0,05). Sedangkan untuk hasil nilai signifikansi dari data
pretest kelas eksperimen adalah 0,15 (0,15 > 0,05) dan pada nilai posttest kelas eksperimen didapatkan 0,14 (0,14
< 0,05). Berdasarkan kriteria yang ditentukan, data dapat disebut normal jikalau nilai signifikansi (p) > 0,05. Maka
data di atas dapat disimpulkan normal [11].

Selanjutnya, dilakukan pengujian homogenitas pada kedua nilai tersebut, didapatkan hasil dari pengujian ho-
mogenitas dari nilai pretest kelas kontrol dengan kelas eksperimen yaitu 0,41 (0,41 > 0,05) dan uji homogenitas
nilai posttest kelas kontrol dengan eksperimen mendapatkan hasil 0,52 (0,53 > 0,05). Dari hasil tersebut dapat
diketahui pada kedua kelas baik dari nilai pretest dan posttest yang digunakan adalah homogen. Keputusan homo-
gen atau tidaknya dari data tersebut diambil berdasarkan kriteria jika nilai signifikansi (p) > 0,05, data tersebut
adalah homogen. Jadi, kesimpulannya adalah data di atas adalah homogen [11].

Kemudian dilakukan uji independent sampel test pada nilai pretest dan posttest. Adapun nilai pretest diperlukan
untuk melakukan uji-t adalah untuk mencari tahu perbedaan rata-rata kemampuan awal dari dua kelas yang
digunakan. Dari pengujian yang dilakukan pada nilai pretest menggunakan SPSS versi 26 diperoleh nilai signif-
ikansi 0,379 (0,379 > 0,05). Dengan hasil tersebut, kesimpulan yang bisa diambil yakni dari nilai pretest yang
diperoleh dari kedua kelas adalah tidak terdapat perbedaan signifikan pada rata-rata nilai pretest tersebut. Di satu
sisi untuk nilai signifikansi yang didapatkan pada uji independent sampel test pada nilai posttest adalah 0,000
(0,000 < 0,05) dengan nilai thitung > traver (3,37 >2,01). Dari hasil yang didapatkan, dapat diketahui bahwa Ho ditolak
dan juga H; diterima. Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa pada kedua kelas yang digunakan seusai diberikan
treatment terdapat perbedaan signifikan terhadap rata-rata nilai kedua kelas. Untuk hasil uji independent sampel
test nilai pretest serta posttest ditunjukkan pada Tabel 4. dan Tabel 5. di bawah ini.

TABEL IV
HASIL UJI-T NILAI PRETEST

Independent Samples Test

t Sig. 2-tailed
TABEL V Konstanta 2.01 0.05
HASIL UJI-T NILAI POSTTEST N||a| Pretest _0887 0379

Independent Samples Test

t Sig. 2-tailed
Hal yang sama juga HKonstanta 2.01 0.05 dilakukan ~ pada nilai
kompetensi sikap siswa. Nilai Posttest 5.766 0.000 Diketahui dari data yang
didapatkan adalah rata- rata kompetensi sikap siswa

dari kelas kontrol adalah 80,42 serta dari kelas eksperimen adalah 87,50. Data nilai tersebut juga dilakukan uji
independent sampel test yang didahului dengan pengujian prasyarat (uji normalitas dan homogenitas). Hasil dari
pengujian normalitas untuk nilai sikap kelas kontrol adalah 0,053 (0,053 > 0,05) dan untuk nilai sikap kelas ek-
sperimen adalah 0,07 (0,07 > 0,05). Dari hasil tersebut didapatkan bahwa hasil uji normalitas nilai sikap kedua
kelas melebihi 0,05 sehingga kesimpulannya adalah data nilai sikap kedua kelas normal. Untuk uji homogenitas
sendiri, didapatkan hasil 0,89 (0,89 > 0,05) sehingga dapat ditarik kesimpulan data nilai sikap kedua kelas homo-
gen.
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Selanjutnya dilakukan uji independent sampel test pada data nilai sikap dengan menggunakan SPSS versi 26.
Dari uji tersebut nilai thiung > traer (3,458 > 2,01) dan nilai signifikansinya adalah 0,001 (0.001 < 0,05). Kesimpulan
yang dapat ditarik dari penjelasan sebelumnya adalah penolakan Ho dan penerimaan H; sehingga dapat diketahui
bahwa pada nilai rata-rata sikap dari kedua kelas yang digunakan terdapat perbedaan yang signifikan setelah dil-
akukan treatment. Tabel 7. yang terdapat di bawah ini merupakan hasil uji-t nilai sikap kelas kontrol dan eksperi-
men.

TABEL VI
HASIL UJI-T NILAI SIKAP

Independent Samples Test

t Sig. (2-tailed)
Pada data nilai Eﬁg?tginl;[: 72&15 888 keterampilan, diketahui
nilai rerata yang D ' ' didapatkan oleh kelas
kontrol adalah  78,91. Untuk nilai rerata dari

kelas eksperimen adalah 90,10. Hasil pengujian normalitas data nilai keterampilan dari kelas kontrol adalah 0,052
(0,052 > 0,05) dan untuk hasil pengujian normalitas dari data nilai keterampilan kelas eksperimen adalah 0,07 (0,07
>(,05). Karena pengujian normalitas dari keduanya menunjukkan lebih dari 0,05. Karena itu, kesimpulan dari hasil
tersebut adalah data dari nilai keterampilan merupakan data yang normal. Untuk hasil dari pengujian homogenitas
pada data nilai keterampilan, didapatkan hasil 0,28 (0,28 > 0,05) sehingga kesimpulannya adalah data nilai ket-
erampilan dari kedua kelas adalah homogen.

Karena pengujian prasyarat telah terpenuhi, dilanjutkan dengan uji independent sampel test. Dari uji-t tersebut,
nilai signifikansi yang didapatkan sebesar 0,000. Disebabkan perolehan nilai signifikansi yang dibandingkan
dengan taraf signifikansi yang ditentukan adalah lebih kecil serta nilai thiung > twber (7,845 > 2,01) maka kes-
impulannya yaitu penolakan Ho dan penerimaan H;. Sehingga dapat diketahui bahwa rata-rata nilai keterampilan
dari kedua kelas yang digunakan terdapat perbedaan setelah diberikan treatment. Untuk hasil uji independent sam-
pel test disajikan pada Tabel 9. di bawah ini.

TABEL VII
HASIL UJI-T NILAI KETERAMPILAN

Independent Samples Test

t Sig. (2-tailed)
Konstanta 2.01 0.05
Nilai Keterampilan 3.458 0.001
Hasil penelitian yang telah dijabarkan di

atas selaras dengan penelitian oleh Oktavia (2019) yang mendapatkan hasil bahwa penggunaan jobsheet mem-
berikan pengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan di mata pelajaran diklat kerja bengkel
teknik kelas X TAV [2]. Hal ini terbukti dengan perolehan analisis uji-t pada penelitian yang dilakukan sebesar
thing = 6,131 yang lebih besar dari tne = 2,037 dengan nilai rata-rata kelas kontrol 75,26 yang lebih kecil dari nilai
rata-rata yang didapatkan kelas eksperimen sebesar 84,9.

Selain itu, penelitian ini juga sesuai dengan penelitian dari Butar-Butar (2018) yang menyatakan penggunaan
jobsheet berpengaruh signifikan pada hasil belajar siswa [3]. Perolehan nilai rata-rata kelas ekperimen sebesar 84
lebih tinggi daripada kelas kontrol yang memiliki rata-rata sebesar 72,33. Dari uji statistik juga didapatkan hasil
thitng = 6,51 yang lebih besar daripada tiape = 1,671.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, bisa ditarik kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan sebagai berikut: (1) Keefektifan jobsheet berbantuan software simurelay dinilai sangat efektif dilihat dari
analisis angket respon siswa yang memperoleh hasil rating 95,83%% dan kepraktisan jobsheet berbantuan software
simurelay dinilai sangat praktis dilihat dari analisis data validasi oleh validator yang memperoleh hasil 96,15%, (2)
Berdasarkan analisis perhitungan uji-t pada kompetensi siswa (pengetahuan, sikap, keterampilan) didapatkan
bahwa hasil uji thiung > tianel dan nilai signifikansi lebih kecil jika dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05. Dari
hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan yaitu penolakan Hy serta penerimaan Hi. Dengan demikian dapat diketahui
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap nilai rata-rata kompetensi siswa yang menggunakan jobsheet dan yang
tidak menggunakan jobsheet.
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